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Badan Narkotika Nasional 

Undang-Undang Dasar 1945 

Undang-Undang Republik Indonesia no.35 tahun 2009 tentang Narkotika 

United Nations, 1961 Single Convention on Narcotic Drugs. 

 

 Lampiran Transkrip Artikel Link: http://www.lgn.or.id/global-marijuana-march-indonesia-

2017/  Global Marijuana March 2017 

Global Marijuana March (GMM) adalah gerakan global untuk melawan 

kebijakan kriminalisasi ganja. Kriminalisasi terhadap pohon ganja bukan hanya 

terjadi di Indonesia, melainkan seluruh dunia. Hal ini dimulai pada tahun 1961 

ketika Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengesahkan Konvensi Tunggal 

tentang Narkotika. Lima belas tahun kemudian, Presiden Soeharto merativikasi 

konvensi tersebut dan melahirkan UU Narkotika No.9 Tahun 1976. Itulah babak 

baru kriminalisasi tanaman ganja di negara kita yang terus berlangsung sampai 

hari ini. 

 
Beberapa waktu lalu di Sanggau, Kalimantan Barat, kebijakan tersebut diusik 

oleh kejadian meninggalnya Yeni karena berhenti menggunakan ekstrak ganja. 

Menurut UU Narkotika No.35 Tahun 2009, ganja adalah Narkotika golongan 1 

SKRIPSI ARIA MAHATAMTAMADISKURSUS LEGALISASI GANJA...

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

https://www.liputan6.com/citizen6/read/3049876/pemerintah-amerika-akui-ganja-dapat-membunuh-sel-kanker
https://nasional.tempo.co/read/1180277/pemidanaan-non-pemenjaraan-dianggap-solusi-over-kapasitas-penjara/full%26view%3Dok
https://news.detik.com/berita/4058578/bnn-usul-penambahan-anggaran-sebesar-rp-14-triliun
https://www.merdeka.com/peristiwa/dalih-menkes-tolak-teliti-manfaat-ganja-buat-obati-penyakit.html
https://properti.kompas.com/read/2016/05/03/100036121/Sativa.Nusantara.Mendesak.Legalisasi.Ganja.sebagai.Tanaman.Obat
https://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/18/04/19/p7fph2354-kelebihan-kapasitas-lapas-tahun-2018-capai-183-persen
http://www.lgn.or.id/global-marijuana-march-indonesia-2017/
http://www.lgn.or.id/global-marijuana-march-indonesia-2017/


161  

yang tidak dapat digunakan untuk terapi kesehatan. 

 
Akibatnya, Fidelis, suami alm. Yeni yang menanam dan mengobatinya dengan 

ganja, dituntut dengan pasal 113 (2), 111 (2), 116 (1) UU Narkotika No.35 Tahun 

2009. Fidelis dianggap melakukan tindakan kriminal karena memproduksi dan 

memberikan ganja untuk mengobati istrinya yang terkena penyakit 

syringomyelia. 

 
Polemik tersebut kemudian menjadi pembicaraan di masyarakat Indonesia. 

Apakah tepat menggolongkan ganja sebagai Narkotika yang tidak memiliki 

manfaat medis? 

 
Pertanyaan itu dijawab spontan oleh Bpk. Budi Waseso, Pimpinan BNN, ―tidak 

ada pengampunan ya.‖ Menurutnya belum ada penelitian yang membuktikan 

ganja mampu menjadi obat. 

 
Tidak lama berselang, Menteri Kesehatan, Ibu Nila Moeloek, ikut bicara, ―ganja 

itu buat ‗fly‘, jadi lupa akan rasa sakit dan sebagainya.‖ Ketika ditanya soal 

riset, beliau juga menyatakan belum ada niat melakukannya. 

 
Menurut Dhira, Ketua LGN, hal ini menyisakan pertanyaan besar di 

masyarakat, ―kalau belum pernah diriset, kenapa ganja disimpulkan sebagai 

Narkotika dan tidak bermanfaat buat medis?‖ Singkat kata, penggolongan 

ganja sebagai Narkotika Golongan 1 perlu segera dikaji kembali. 

 
Kejadian-kejadian seperti ini yang kemudian menjadi alasan dilaksanakannya 

GMM di Indonesia maupun negara-negara lainnya. GMM ada untuk 

mengatakan kepada negara bahwa rakyat menghendaki perubahan nyata dalam 

sistem pengelolaan tanaman ganja. 

 
Dalam hal ini LGN, yang diwakili Dhira Narayana, menyatakan kepada seluruh 

lapisan masyarakat dan negara, ―bangsa kita memerlukan kebijakan 

pengelolaan ganja yang berdasarkan prinsip Pancasila. Seperti apa maksud 

prinsip tersebut? Yaitu 
 

 

 

prinsip yang mengedepankan nilai spiritualitas, kemanusiaan, persatuan, 

musyawarah, dan keadilan.‖ 

 
LGN melihat bahwa UU Narkotika No.35 Tahun 2009 tidak sejalan dengan 

prinsip Pancasila. Dalam perjalanan perjuangannya, LGN melihat sendiri 

praktek-praktek negatif penerapan kebijakan tersebut. Pertama. pemenjaraan 

pengguna ganja terutama yang menggunakannya untuk bertahan hidup (karena 

penyakit, dsb). Kedua adalah program negara dalam membumihanguskan 
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pohon-pohon ganja. Ketiga, kampanye anti-ganja yang tidak didasarkan pada 

penelitian-penelitian ilmiah terbaru. 

 
Selama kebijakannya masih seperti ini, GMM akan terus berlangsung di 

Indonesia. LGN akan tetap lahir dan tumbuh menjadi gerbong terdepan untuk 

melakukan revolusi ganja di Indonesia; bukan hanya legalisasi ganja. 

 
Tahun ini, GMM akan dilaksanakan di 4 kota; Jakarta, Jogja, Makassar, 

Ternate. Di Jakarta, LGN bersama Komunitas Daur Bunga akan membagikan 

rangkaian bunga kepada narapidana di RS Pengayoman, Cipinang. Di Jogja, 

LGN akan melingkar di Lico Café. Di Makassar, LGN akan memanggungkan 

pertunjukan di Benteng Somba Opu. Di Ternate, LGN akan long march di 

sekitar Kesultanan Ternate. 

 
Link: http://www.lgn.or.id/fidelis-sang-pembukti-ganja-medis-jalani-sidang-pertama  

Fidelis Sang Pembukti Ganja Medis jalani Sidang pertama. 

Sidang perdana kasus pengobatan penyakit langka, syringomyelia, dengan 

tanaman ganja dilaksanakan di Pengadilan Negeri Sanggau, Selasa (2/5/2017). 

Agenda sidang pertama adalah pembacaan dakwaan dan Fidelis didampingi 

oleh pengacaranya, Marcelina Lin, dari Firma Hukum Ranik. Pembacaan 

dakwaan berlangsung singkat dan menyisakan kejanggalan didalamnya. 

 
Marcelina mengatakan bahwa pihaknya akan mengajukan eksepsi. ―Dakwaan 

yang diberikan pertama kali adalah pasal 111(2), 113(2). & 116(1) UU 

Narkotika No 35 Tahun 2009. Namun dalam persidangan tadi, Fidelis didakwa 

dengan pasal 113(2), 111(2), & 116(1). Janggalnya, dalam sidang jaksa tidak 

menyebutkan ada perubahan dakwaan,‖ begitu tutup Marcelina. 

 
Menurutnya, pihak kuasa hukum Fidelis seharusnya mendapatkan informasi 

terlebih dahulu apabila terjadi perubahan dakwaan. 
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Berdasarkan laporan kompas.com, Fidelis yang juga didampingi oleh keluarganya 

menjalani persidangan dengan kondisi baik. Kakak kandung Fidelis, Yohana 

Suyati mengatakan, ―kondisi Fidelis terlihat sehat saat mengikuti persidangan 

tadi.‖ 

 
Di samping itu, Fidelis yang ditangkap BNNK Sanggau pada 19 Februari 2017 

sempat menitipkan pesan langsung kepada Ketua LGN, ―tolong kawan-kawan 

lebih fokus pada sisi kemanusiaan yang menimpa istri saya (alm. Yeni). Jangan 

sampai hanya karena saya yang menanam ganja, saya saja yang mendapat 

sorotan tajam dari pemerintah. Sedangkan kematian istri saya tidak 

dihiraukan lagi.‖ 

 
Hal ini senada dengan harapan Kuasa Hukum Fidelis, Marcelina, ―Kita 

berharap majelis hakim lebih mementingkan sisi kemanusiannya sehingga Fidel 

bisa menjalani kehidupan bebas secepatnya bersama 2 buah hatinya.‖ 

 
Tepat 32 hari setelah penangkapannya, istri Fidelis meninggal dunia pada 25 

Maret 2017 karena tidak mendapatkan terapi ganja dari suaminya, Fidelis Ari 

Sudarwoto. 

 
Sidang selanjutnya dengan agenda pembacaan eksepsi akan dilaksanakan pada 

selasa, 9 Mei 2017 di tempat yang sama. 

 
Pasal dalam UU Narkotika No 35 Tahun 2009 yang dituduhkan kepada Fidelis : 

 

 
pasal 111 (2); Dalam hal perbuatan menanam, memelihara, memiliki, menyimpan, 

menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan I dalam bentuk tanaman 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi 1 (satu) kilogram atau 

melebihi 5 (lima) batang pohon, pelaku dipidana dengan pidana penjara seumur 

hidup atau pidana penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua 

puluh) tahun dan pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditambah 1/3 (sepertiga). 

pasal 113 (2); Dalam hal perbuatan memproduksi, mengimpor, mengekspor, atau 

menyalurkan Narkotika Golongan I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam 

bentuk tanaman beratnya melebihi 1 (satu) kilogram atau melebihi 5 (lima) batang 

pohon atau dalam bentuk bukan tanaman beratnya melebihi 5 (lima) gram, pelaku 
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dipidana dengan pidana mati, pidana penjara seumur hidup, atau pidana penjara 

paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana 

denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (sepertiga). 

pasal 116 (1); Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum menggunakan 

Narkotika Golongan I terhadap orang lain atau memberikan Narkotika Golongan I 

untuk digunakan orang lain, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima) 

tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan pidana denda paling sedikit 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan paling banyak Rp10.000.000.000,00 

(sepuluh miliar rupiah). 

 
Link: http://www.lgn.or.id/fidelis-jalani-sidang-kedua-dengan-ditemani-kedua-anaknya/ 

Fidelis Jalani Sidang kedua dengan ditemani kedua anaknya. 

Selasa, 9 Mei 2017 di Pengadilan Negeri Sanggau, Fidelis menjalani sidang 

kedua dengan agenda pembacaan eksepsi. Persidangan dipimpin oleh Hakim 

Ketua Ahmad Irfir Rochman; Hakim Anggota 1 John Malvino Seda; dan 

Hakim Anggota 2 Maulana Abdillah. Sedangkan Jaksa dipimpin oleh Erhan 

Lidiansyah dan didampingi oleh Shanty Elda Mayasari. 

 
Kuasa hukum Fidelis, Marcelina Lin, membacakan keberatannya terhadap 

dakwaan Jaksa Penuntut Umum register perkara 

No:111/Pid.Sus/2017/PN.sanggau. 

 
―Kami keberatan terhadap surat perintah penahanan yang dikeluarkan oleh 

jaksa karena ada 2, dimana pasal dalam surat penahanan tersebut masing-

masing berbeda,‖ ucap pengacara Fidelis. 

 
Surat penahanan pertama pasal 111(2), 113(2), & 116(1). Sedangkan Surat 

Penahanan kedua pada 19 April 2017 diperbaiki dengan pasal 112(2), 

113(2), & 

116(1). 

 
Sidang tersebut dihadiri oleh orang tua, adik-kakak, teman, dan kedua anak 

tercinta Fidelis. ―Kondisi Fidel baik dan tetap bersemangat,‖ ujar sahabat Fidelis, 

Heru. 

 
Fidelis ditangkap oleh BNNK Sanggau pada 19 Februari 2017 karena 

mengobati istrinya dengan ekstrak tanaman ganja. Tepat 32 hari setelah 

penangkapan tersebut, 
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istri beliau meninggal dunia. Sekarang, kedua anak mereka diasuh 

langsung oleh kakek dan neneknya. 

 
Bunyi UU Narkotika N0.35 Tahun 2009 Pasal 112(2) yang dianggap janggal oleh 

kuasa hukum Fidelis : 

 
Dalam hal perbuatan memiliki, menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika 

Golongan I bukan tanaman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi 

5 (lima) gram, pelaku dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana 

penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan 

pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 

(sepertiga). 

 
Link: http://www.lgn.or.id/jaksa-tolak-eksepsi-fidelis-dalam-sidang-ketiga/ 

Jaksa tolak Eksepsi Fidelis dalam Sidang ketiga. 

Sidang ketiga kasus kemanusiaan Fidelis yang mengobati istrinya dengan 

ekstrak ganja berlangsung pukul 10 pagi di Pengadilan Negeri (PN) Sanggau, 

Senin (15/5/17). Agenda persidangan adalah pembacaan replik atau jawaban 

Jaksa Penuntut Umum (JPU) atas eksepsi terdakwa. 

 
Dalam kesempatan ini JPU dengan tegas menolak eksepsi Kuasa Hukum 

terdakwa. JPU tidak sependapat dengan replik pengacara Fidelis, Marcelina 

Lin, karena surat dakwaan telah disusun dengan cermat dan lengkap sesuai 

yang tertulis di dalam BAP. 

 
Berdasarkan harian online Tribunnews Pontianak (15/5/17) JPU menegaskan, 

―Kami berpendapat surat dakwaan kami telah memenuhi syarat formil surat 

dakwaan serta uraian yang cermat, jelas dan lengkap sebagaimana diatur 

dalam pasal 143 ayat 2 huruf a dan b KUHP sehingga alasan keberatan 

penasehat hukum terdakwa tersebut tidak perlu dipertimbangkan dan harus di 

tolak.‖ 

 
Namun di sisi lain, Kuasa Hukum Fidelis bersikeras bahwa terjadi kesalahan 

administrasi yang tertuang dalam surat perintah penahanan jaksa. ―Dengan 

adanya perubahan pasal (pada berkas surat penahanan), berkas harus 

dikembalikan lagi ke penyidik untuk dilengkapi. Dan hal ini tidak dilakukan 

oleh Jaksa,‖ ungkap Kuasa Hukum Fidelis, Marcelina Lin. 

SKRIPSI ARIA MAHATAMTAMADISKURSUS LEGALISASI GANJA...

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

http://www.lgn.or.id/jaksa-tolak-eksepsi-fidelis-dalam-sidang-ketiga/
http://pontianak.tribunnews.com/2017/05/15/sidang-ketiga-kasus-39-batang-ganja-di-sanggau-jpu-tolak-eksepsi-terdakwa


166  

 

Bagaimanapun, persidangan berjalan dengan lancar dan dihadiri juga oleh 

keluarga besar Fidelis. Terlihat orang tua dan kedua anaknya yang tetap setia 

memberikan semangat kepada Fidelis. 

 
Link: http://www.lgn.or.id/secercah-mentari-untuk-fidelis-ari/ 

Secercah Mentari untuk Fidelis Ari. 

Rona keadilan bagi Fidelis Ari Sudawoto mulai terlihat, dalam sidang 

lanjutan kasusnya yang digelar di Pengadilan Negeri Sanggau, Kalimantan 

Barat, pada Rabu 12 Juli 2017. 

 
Dalam sidang dengan agenda pembacaan tuntutan oleh Jaksa Penuntut Umum 

(JPU) itu, pihak jaksa menemukan sejumlah bukti bahwa dari tiga pasal yang 

didakwakan kepada Fidelis (pasal 113(2), 111(2), dan 116(1) UU No. 35/2009), 

ternyata hanya pasal 111(2) saja yang dapat dibuktikan di pengadilan. 

 
Pasal 111(2) itu sendiri berbunyi: 

 
“Dalam hal perbuatan menanam, memelihara, memiliki, menyimpan, menguasai, 

atau menyediakan Narkotika Golongan I dalam bentuk tanaman sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) beratnya melebihi 1 (satu) kilogram atau melebihi 5 (lima) 

batang pohon, pelaku dipidana dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana 

penjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan 

pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 

(sepertiga),” 

 
Dengan alasan itulah, pihak JPU pun menyatakan jika mereka hanya bisa 

menuntut pidana selama 5 bulan penjara, dan denda 800 juta rupiah subsider 

1 bulan penjara. 
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